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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Industri Pariwisata sudah menjadi sektor  besar yang melibatkan banyak 
stakeholder dari berbagai bidang di dalamnya, juga merupakan salah satu sektor 
penyumbang devisa terbesar bagi negara. Seiring berjalannya waktu pariwisata 
terus berkembang mengikuti setiap kemajuan zaman dan beradaptasi dengan segala 
perubahan. Hal tersebut memang perlu dilakukan untuk meningkatkan minat 
masyarakat dalam berwisata sehingga industri pariwisata tetap menjadi primadona.  
Setiap negara berlomba untuk meningkatkan berbagai sumber daya yang 
dimiliki sebagai upaya dalam mengembangkan dan meningkatkan industri 
pariwisata, begitupun dengan Indonesia. Indonesia merupakan negara kepulauan 
yang terbentang dari Sabang sampai Merauke yang termuat di dalamnya beraneka 
suku bangsa, budaya, adat, bahasa, hingga makanan khas dari berbagai daerah yang 
mencerminkan identitas bangsa dan menjadi daya tarik wisata. 
Tren berwisata berkembang seiring makin banyaknya informasi yang mudah 
diperoleh dan ditawarkan destinasi wisata. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel di 
bawah ini mengenai kunjungan wisatawan mancanegara yang terus mengalami 
peningkatan jumlah kunjungan.  
Tabel 1.1  
 Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara ke Indonesia Menurut Pintu 
Masuk 2017—2019  
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa terjadi kenaikan kunjungan 
wisatawan mancanegara menurut pintu masuk dari tahun 2017 hingga 2019. Pada 
tahun 2017 menuju tahun 2018 terjadi kenaikan sebesar 12,61% dan pada tahun 
Pintu Masuk 2017 2018 2019  
Pintu Udara 9.670.655 10.088.781 9.834.706 
Pintu Laut  2.782.655 3.214.430 4.160.632 
Pintu Darat 1.586.489 2.507.104 2.111.616 
Total 14.039.799 15.810.305 16.106.954 
Sumber : BPS (BPS, n.d.)  
2 
 
Laila Jamilah Al Azizah, 2020 
SENTRA PENGOLAHAN HANJELI SEBAGAI POTENSI WISATA GASTRONOMI DI DESA SUKAJADI 
KECAMATAN WADO KABUPATEN SUMEDANG PROVINSI JAWA BARAT 
Universitas Pendidikan Indonesia|repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu 
2018 menuju tahun 2019 sebesar 1,88%. Walau persentase kenaikannya 
menurun tetapi jika dilihat dari jumlah tetap meningkat.   
Jawa Barat merupakan satu dari 34 provinsi yang ada di Indonesia, terletak di 
bagian barat Pulau Jawa dengan mayoritas penduduk terlahir sebagai suku sunda. 
Jawa Barat kaya akan potensi pariwisata dari berbagai sudut, wisata alam, 
pegunungan, pantai, seni dan budaya, fashion, hingga kulinernya. Berdasarkan hal 
itu, begitu banyak wisatawan yang tertarik untuk datang dan berkunjung,  
Tabel 1.2  
Jumlah Wisatawan Mancanegara dan Domestik di Provinsi Jawa Barat 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa terjadi kenaikan jumlah 
wisatawan mancanegara dan domestik di Provinsi Jawa Barat dari tahun 2012 
hingga 2016. Pada tahun 2012 menuju tahun 2013 terjadi kenaikan sebesar 5,97%, 
pada tahun 2013 menuju tahun 2014 sebesar 5,54%, pada tahun 2014 menuju tahun 
2015 sebesar 16,83%, pada tahun 2015 menuju tahun 2016 sebesar 8,21%,. 
Persentase terus mengalami kenaikan walau sekali mengalami penurunan pada 
2013 meuju 2014, tetapi jika dilihat dari jumlah tetap mengalami peningkatan.   
Salah satu daerah di Jawa Barat yang memiliki berbagai potensi tersebut adalah 
Kabupaten Sumedang. Selain terkenal dengan sebutan kota tahu, Kabupaten 
Sumedang pun dalam buku Het Paradijs Van Java karya Wijnand Kerkhoff, 
Sumedang mempunyai julukan Het Paradijs Van Java (Surga dari Jawa) yang 
menggambarkan masyarakat Sumedang yang agamis, dengan kekayaan warisan 
budaya dan nilai-nilai luhur tradisional. 
Tahun 
Wisatawan 
Jumlah 
Mancanegara Domestik 
1 2012 1,905,378 42,758,063 44,663,441 
2 2013 1,794,401 45,536,179 47,330,580 
3 2014 1,962,639 47,992,088 49,954,727 
4 2015 2,027,629 56,334,706 58,362,335 
5 2016 4,428,094 58,728,666 63,156,760 
Sumber: (BPS Jawa Barat, n.d.) 
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Daya Tarik Wisata (DTW) yang terdapat di Kabupaten Sumedang yaitu wisata 
alam, wisata sejarah, wisata budaya, wisata minat khusus, wisata religi, dan wisata 
kuliner. Andalan wisata kuliner di Sumedang diantaranya, Soto Bongkok, Opak 
Conggeang, Sambal Oncom,  dan tentunya yang menjadi primadona masyarakat 
Jawa Barat adalah tahu Sumedang dan ubi Cilembu.  
Selain daya tarik wisata di atas, Sumedang masih menyimpan potensi alam 
lainnya yang dapat dijadikan sebagai daya tarik wisata sekaligus sumber 
pendapatan bagi masyarakat Sumedang. Di Dusun Cikawung, Desa Sukajadi, 
Kecamatan Wado, Kabupaten Sumedang terdapat satu kelompok tani, KWT 
Pantastik yang mengembangkan olahan dari tanaman hanjeli (Coix lacryma-jobi 
L.) sebagai upaya pemberdayaan sumber daya alam yang selama ini dianggap 
sebelah mata namun memiliki nilai jual yang tinggi juga untuk meningkatkan 
ketahanan pangan Indonesia. Berbagai upaya terus dilakukan KWT Pantastik dalam 
pengembaga produk walau masih bayak hal yang harus dibenahi seperti kurangnya 
fasilitas dan SDM pendukung yang mumpuni.  
Hanjeli (Coix lacryma-jobi L.) merupakan tanaman penghasil yang potensial 
dan memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan sebagai sumber bahan 
pangan alternatif di Indonesia. Tanaman ini memiliki manfaat yang cukup banyak. 
Hanjeli merupakan tanaman serealia dari famili Poaceae yang dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan pangan dan pakan. Hanjeli termasuk ke dalam suku padi-padian atau 
famili Poaceae yang merupakan jenis tanaman akumulator silika (Si). Tanaman 
akumulator Si membutuhkan unsur Si dalam jumlah banyak untuk 
pertumbuhannya. Si berperan dalam meningkatkan fotosintesis dan resistensi 
terhadap cekaman biotik dan abiotik. Hanjeli dapat tumbuh baik pada dataran 
rendah maupun dataran tinggi. Daerah asal hanjeli yaitu dari Asia Timur termasuk 
Indo Malaya (Indonesia) (Mutaqin et al., 2017, hlm. 152).   
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Jawa Barat pada tahun 2017 
telah  mensosialisasikan Kecamatan Wado sebagai kawasan model diversifikasi 
pangan pokok berbasis sumber daya lokal 100% non beras dengan memanfaatkan 
tanaman hanjeli sebagai pengganti beras. Dengan adanya dukungan dari pemerintah 
terkait upaya dalam mempromosikan hanjeli kepada masyarakat luas maka ini 
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menjadi dorongan yang kuat bagi KWT Pantastik untuk terus berinovasi dalam 
mengembangankan olahan tanaman hanjeli.  
Saat ini KWT Pantastik sudah memiliki banyak inovasi produk yang dihasilkan 
dari bahan baku hanjeli, mulai dari beras, tepung, bubur, brownies, tape, teng-teng, 
kerupuk, sereal, dan lemper. Hal tersebut merupakan potensi besar yang dimiliki 
Kabupaten Sumedang khususnya Kecamatan Wado dalam menarik wisatawan 
untuk berkunjung dan membelanjakan uangnya.  
Saat ini makanan bukan hanya sebatas pelengkap dalam pariwisata, melainkan 
bagian dari pariwisata itu sendiri. Makanan bukan hanya sebagai pemenuh rasa 
lapar di perut tetapi untuk memenuhi rasa penasaran akan informasi yang berkaitan 
dengan makanan tersebut. Mulai dari pemilihan bahan bakunya, proses 
pembuatannya, cita rasa dan kekhasannya, prosesnya perjalanannya hingga sampai 
di tangan konsumen, tata cara dalam mengkonsumsinya, hingga filosofi dan cerita 
dibalik makanan tersebut, kini menjadi sesuatu yang menarik bagi wisatawan serta 
menjadi daya tarik tersendiri bagi suatu daerah atau destinasi pariwisata. Dan semua 
hal tersebut berkaitan dengan gastronomi pariwisata. 
Gastronomi merupakan sebuah seni dan ilmu bahkan apresiasi yang bersifat 
lintas suku, bangsa, ras, kelompok, agama, gender, dan budaya dengan mempelajari 
secara makan, makanan dan minuman untuk digunakan dalam berbagai kondisi dan 
situasi (Turgarini, 2018, hlm. 14). 
Pemahaman gastronomi bukan hanya sebatas seni kuliner atau cara memasak 
semata, melainkan juga pada perilaku manusia dalam hal memilih bahan baku, 
mencicipi, menghidangkan dan pengalaman dalam mengkonsumsi suatu hidangan. 
Serta berkaitan dengan kegiatan mencari, mempelajari, meneliti, dan menulis 
tentang pangan dan segala hal yang berkaitan dengan etika, etiket, dan gizi manusia. 
Gastronomi juga menekankan bahwa makanan adalah komponen inti dari setiap 
kebudayaan  (Turgarini, 2018, hlm. 15). 
Adapun pangan sebagai sumber utama gastronomi adalah segala sesuatu yang 
berasal dari sumber hayati yaitu produk pertanian, perkebunan, kehutanan, 
perikanan, peternakan, perairan, yang diolah maupun tidak diolah  yang 
diperuntukan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi manusia (Turgarini, 
2018, hlm. 14). 
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Teori tersebut dapat mendukung kemajuan KWT Pantastik agar terus 
memperluas promosi dan lebih giat dalam memperkenalkan hanjeli dan hasil 
olahannya kepada masyarakat luas, khususnya masyarakat Kabupaten Sumedang. 
Sehingga KWT Pantastik dalam mengembangkan proses produksi dapat terus 
berinovasi sebagai upaya menggali potensi wisata gastronomi untuk meningkatkan 
pariwisata Desa Sukajadi Kecamatan Wado Kabupaten Sumedang.  
Saat ini masih banyak masyarakat Sumedang yang belum mengenal apa itu 
tanaman hanjeli dan apa saja olahan yang dapat dihasilkan dengan bahan dasar 
hanjeli. Berdasarkan hal itu perlu adanya upaya lebih yang dilakukan oleh 
masyarakat Sukajadi dalam memperkenalkan olahan hanjeli juga 
menyebarluaskannya sebagai daya tarik wisata yang ada di Desa Sukajadi 
Kecamatan Wado. Karena hal tersebut dapat meningkatkan perekonomian 
masyarakat setempat dan meningkatkan pariwisata khususnya wisata gastronomi 
yang ada di Kabupaten Sumedang. Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan 
masyarakat Kabupaten Sumedang mengenai hanjeli maupun hasil olahannya serta 
sejauh mana ketertarikan masyarakat Kabupaten Sumedang akan hanjeli maka 
penulis melakukan pra penelitian dengan menyebarkan kuesioner kepada 30 orang 
responden. 
Tabel 1.3  
Hasil Kuesioner Pra penelitian Pengetahuan Masyarakat Kabupaten 
Sumedang Mengenai Tanaman Hanjeli dari 30 Orang Responden 
 
No Pertanyaan 
Jawaban 
Ya Tidak 
n % n % 
1. Apakah Anda mengetahui tanaman hanjeli? 6 20 24 80 
2. Apakah Anda  mengetahui hasil olahan hanjeli? 1 3,3 29 96.7 
3. 
Apakah Anda mengetahui sentra pengolahan (KWT Pantastik) 
hanjeli di Kecamatan Wado Kabupaten Sumedang? 
1 3,3 29 96.7 
4. 
Menurut Anda apakah olahan hanjeli menarik untuk dijadikan 
potensi daya tarik wisata?  
26 86,7 4 13,3 
5. 
Perlukah hanjeli dipromosikan sebagai salah satu oleh-oleh 
Kabupaten Sumedang? 
27 90 3 10 
6. 
Apakah Anda  tertarik untuk mengetahui dan mempelajari 
pengolahan hanjeli hingga menjadi suatu olahan atau hidangan? 
Contohnya brownies hanjeli. 
28 93,3 2 6,7 
Sumber : Data diolah penulis 
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Tabel di atas menunjukan hasil pra penelitian yang dilakukan oleh penulis 
dengan jumlah 30 orang responden yaitu mahasiswa dan masyarakat umum yang 
berasal dari Kabupaten Sumedang dan berdomisili di Kabupaten Sumedang. Dari 
tabel tersebut diperoleh hasil, hanya 6 orang responden (20%) masyarakat yang 
mengetahui tanaman hanjeli, jumlah tersebut lebih sedikit dari masyarakat yang 
tidak mengetahui yaitu 24 orang responden (80%). Kemudian tidak semua yang 
mengetahui tanaman hanjeli mengetahui hasil olahannya, hanya terdapat 1 orang 
responden (3,3%) yang  mengetahui hasil olahannya dan 29 orang responden 
(96.7%)  tidak mengetahui hasil olahan hanjeli. Hanya 1 orang responden (3,3%) 
yang mengetahui sentra pengolahan hanjeli (KWT Pantastik) yang berada di 
Kecamatan Wado dan sebanyak 29 orang (96.7%) tidak mengetahui itu. Sebanyak 
26 orang responden (86,7%) berpendapat tertarik untuk menjadikan olahan hanjeli 
sebagai potensi daya tarik wisata, dan 4 orang responden (13,3%) tidak setuju. Lalu 
27 orang responden (90%) merasa perlu untuk mempromosikan olahan hanjeli 
sebagai salah satu oleh-oleh Kabupaten Sumedang dan 3 orang responden (10%) 
berpendapat sebaliknya. Dan yang tertarik untuk mengetahui hanjeli dan hasil 
olahannya ada 28 orang responden (93,3%) sedangkan 2 orang responden (6,7%) 
berpendapat sebaliknya.  
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa dari 30 orang masyarakat 
Kabupaten Sumedang, yang mengetahui tanaman hanjeli dan hasil olahannya masih 
sedikit. Padahal tempat pengolahannya berada di Kabupaten Sumedang. Namun 
banyak yang tertarik untuk mengetahui proses pengolahan hanjeli hingga menjadi 
suatu olahan. Hal tersebut terjadi karena minimnya media informsi yang 
memberikan pemahaman maupun promosi mengenai hanjeli. Jika potensi yang 
dimiliki tersebut dikembangkan lagi dari segi inovasi produk dan pemasarannya 
yang lebih luas sehingga distribusi dapat lebih merata dalam pasar lokal, maka hal 
tersebut dapat menjadi nilai tambah untuk meningkatkan pariwisata di Kabupaten 
Sumedang, khususnya Kecamatan Wado. Maka perlu adanya upaya lebih dalam 
memasarkan tanaman hanjeli dan hasil olahannya agar eksistensinya semakin 
meningkat dan meluas.  
Kombinasi dari potensi alam yang dimiliki Desa Sukajadi berupa tanaman 
hanjeli dan munculnya wisata gastronomi serta minimnya pengetahuan masyarakat 
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mengenai eksistensi hanjeli diharapkan mampu menjadi satu kesatuan potensi 
wisata yang dapat direalisasikan ke dalam sebuah paket wisata gastronomi baru di 
Sumedang khususnya Desa Sukajadi. Uraian di atas melatarbelakangi penulis 
dalam melakukan penelitian ini. Diharapkan dengan adanya penelitian ini penulis 
dapat ikut serta dalam upaya memasarkan produk makanan berbahan baku tanaman 
hanjeli yang diproduksi oleh KWT Pantastik masyarakat Kecamatan Wado 
Kabupaten Sumedang. Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Sentra Pengolahan Hanjeli Sebagai Potensi Wisata 
Gastronomi di Desa Sukajadi Kecamatan Wado Kabupaten Sumedang”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Bagaimana identifikasi makanan lokal berbahan baku hanjeli di Desa 
Sukajadi Kecamatan Wado Kabupaten Sumedang? 
2. Bagaimana aspek-aspek gastronomi hanjeli sebagai wisata gastronomi di 
Desa Sukajadi Kecamatan Wado Kabupaten Sumedang? 
3. Bagaimana daya tarik sentra pengolahan hanjeli KWT Pantastik dan strategi 
pengembangannya sebagai potensi wisata gastronomi di Desa Sukajadi 
Kecamatan Wado Kabupaten Sumedang? 
4. Bagaimana model pengelolaan gastronomi Sunda dari hanjeli dan makanan 
lokal berbahan baku hanjeli? 
5. Bagaimana rute dan paket wisata gastronomi hanjeli di Desa Sukajadi? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. untuk mengidentifikasi berbagai makanan lokal berbahan baku hanjeli di 
Desa Sukajadi Kecamatan Wado Kabupaten Sumedang; 
2. untuk mengetahui aspek-aspek gastronomi hanjeli sebagai wisata 
gastronomi di Desa Sukajadi Kecamatan Wado Kabupaten Sumedang; 
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3. untuk mengetahui daya tarik sentra pengolahan hanjeli KWT Pantastik dan 
strategi pengembanganya sebagai potensi wisata gastronomi di Desa 
Sukajadi Kecamatan Wado Kabupaten Sumedang; 
4. untuk mengetahui model pengelolaan gastronomi Sunda dari hanjeli dan 
makanan lokal berbahan baku hanjeli; 
5. untuk mengetahui rancangan rute dan paket wisata gastronomi haneli di 
Desa Sukajadi. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.4.1 Manfaat Akademis 
1. Manfaat Teoretis  
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan dalam pengembangan 
atraksi wisata gastronomi sebagai destinasi wisata yang belum banyak 
diketahui oleh masyarakat umum. Selain itu juga dapat menjadi sebuah nilai 
tambah khasanah pengetahuan ilmiah dalam bidang gastronomi pariwisata.  
2. Bagi KWT Pantastik dan warga sekitar Desa Sukajadi Kecamatan Wado, 
penelitian ini semoga dapat menjadi pendorong dan penyemangat untuk 
lebih giat dalam melakukan inovasi dalam mengolah hanjeli sebagai atraksi 
wisata gastronomi. 
3. Bagi masyarakat umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
sumber informasi baru bagi masyarakat yang belum mengetahui dan 
mengenal hanjeli. Serta dapat meningkatkan konsumsi akan olahan hanjeli 
dalam upaya mendukung  peningkatan ekonomi dan pariwisata gastronomi 
Kabupaten Sumedang. 
4. Bagi peneliti, peneliti mempunyai pengetahuan dan wawasan mengenai 
tanaman hanjeli dan hasil olahannya dari bahan baku hingga siap santap 
serta upaya apa yang dapat dilakukan dalam mempromosikan dan 
mengenalkan hanjeli sebagai atraksi wisata gastronomi. 
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1.4.2 Manfaat Keilmuan 
1. membantu membuat acuan akademik bagi pengembangan sentra 
pengolahan hanjeli dan hasil olahannya sebagai salah satu potensi wisata 
gastronomi di Kabupaten Sumedang. 
2. membantu dalam mendokumentasikan salah satu kuliner Indonesia dalam 
bentuk Karya Tulis Ilmiah (KTI). 
 
